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Abstrak

Video Pembelajaran adalah salah satu media pembelajaran yang efektif dalam menunjang proses belajar
mengajar di masa Pandemi COVID-19. Dengan bantuan aplikasi geogebra dan alat pen tablet yang dibuat
dalam bentuk video pembelajaran sangat membantu mahasiswa untuk memahami konsep abstrak menjadi
jelas secara visual. (hubungkan dengan bola) Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain pretestt-
postestt non equivalent control group. Kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan video pembelajaran
yang dibuat dengan bantuan aplikasi geogebra dan pen tablet sedangkan kelas kontrol pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan powerpoint. Hasil yang diperoleh nilai Sign. (2-tailed) pengujian skor N-
Gain yaitu 0,00 kurang dari oo sehingga Ho ditolak artinya peningkatan hasil belajar mahasiswa kelas
eksperimen lebih baik daripada mahasiswa kelas kontrol artinya bahwa terdapat perbedaan peningkatan
hasil belajar mahasiswa pada materi bola di mata kuliah geometri analitik ruang yang signifikan

Kata Kunci: geogebra, geometri analitik ruang, hasil belajar, video pembelajaran

Abstract

Learning Videos are one of the effective learning media in supporting the teaching and learning process
during the COVID-19 Pandemic. With the help of the geogebra application and pen tablet tools made in
the form of learning videos, it is very helpful for students to understand abstract concepts to be visually
clear. (This research is a study with a pretestt-postestt non equivalent control group design. The
experimental class was treated with a learning video made with the help of the geogebra application and
pen tablet while the control class learned using powerpoint. The results obtained by the value of Sign. (2-
tailed) testing of the N-Gain score is 0.00 less than o so that Hy is rejected, meaning that the improvement
in the learning outcomes of experimental class students is better than control class students, meaning that
there is a difference in the improvement of student learning outcomes on spherical material in the analytical
geometry course of significant space.
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1. Pendahuluan

Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan
Kementerian  Pendidikan dan  Kebudayaan
(Kemendikbud) mengungkapkan pandemi
COVID-19 membuat banyak guru mencoba
berinovasi dan mengembangkan kreativitas.
Inovasi tersebut dibuat oleh para pendidik dalam
praktik pembelajaran jarak jauh. Dengan adanya
wabah pandemi Covid-19 yang sangat mendadak,
kondisi tersebut memaksa kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan daring. Namun disisi lain
penggunaan sarana belajar dengan teknologi
terdapat masalah tersendiri, terdapat banyak varian
masalah yang menghambat efektifitas
terselenggaranya pembelajaran dengan metode
daring, antara lain: (1) masalah keterbatasan
penggunaan teknologi oleh para guru, (2)
terbatasnya sarana prasarana yang terstandar, (3)
terbatasnya akses internet, (4) terbatasnya
dukungan dana, (5) pengaruh cuaca pada saat
proses daring berlangsung.

Berdasarkan keputusan Mendikbud Nomor:
719/P/2020 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi
Khusus, yakni: (1) kesehatan dan keselamatan
peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan,
keluarga, masyarakat memperbarui prioritas utama
dalam menetapkan kebijakan pembelajaran; (2)
tumbuh kembang peserta didik dan kondisi
psikososial juga menjadi pertimbangan dalam
pemenuhan layanan pendidikan selama pandemi
COVID-19. Dengan demikian tenaga pendidik
harus membuat inovasi-inovasi menarik dalam
menunjang proses belajar mengajar agar berjalan
efektif. Salah satu bentuk pelaksanaan
pembelajaran secara daring yaitu dengan
memanfaatkan Teknologi saat ini. Pembelajaran
yang melibatkan teknologi, sekarang ini menjadi
perhatian di kalangan dunia pendidikan khususnya
pada pembelajaran matematika. Tenaga pendidik
memiliki  peranan  penting dalam  proses
pembelajaran dan dalam meningkatkan pendidikan
nasional serta menjadi garda terdepan Pendidikan
(Yusepa, 2016).

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
faktor kuncinya adalah meningkatkan pengajaran
dan proses pembelajaran, terutama yang terjadi
selama proses pembelajaran. Pelajarannya paling
banyak elemen penting dalam penyampaian
kurikulum dan proses pembelajaran. Namun, untuk
mengetahui apa yang terjadi dalam PBM ada
beberapa metodologi yang tersedia. Salah satu
metodologi yang telah terbukti secara sistematis
yaitu yang terjadi di dalam kelas berdasarkan
rekaman video kegiatan guru dan siswa. Selain itu,
ada sejumlah besar penelitian yang menunjukkan

bahwa rekaman video dapat digunakan di luar
kelas. Penggunaan video juga terbukti memiliki
tingkat efektivitas yang tinggi sebagai alat untuk
meningkatkan kualitas pengajaran (Calandra &
Rich, 2014).

Sejalan pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Koswara & Rosita, 2020) bahwa
video pembelajaran dapat membuat mahasiswa
lebih menguasai materi perkuliahan yang dipelajari
secara mandiri daripada hanya dengan memberikan
materi melalui paper/handout. Hasil pembuatan
video juga dapat di share secara lebih luas untuk
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan. Sejalan
dengan perkembangan teknologi yang semakin
pesat, sebuah video pembelajaran dapat dimainkan
di berbagai media seperti laptop/komputer, televisi
yang memiliki fasilitas USB dan dapat
ditransfer/diunggah ke situs video seperti YouTube
oleh dosen yang bersangkutan. Selain itu, dapat
membelajarkan mahasiswa tentang pentingnya
teknologi dalam pembelajaran untuk diaplikasikan
pada suatu saat mereka menjadi guru di sekolah.

Dalam membuat  Video  tentunya
membutuhkan waktu yang sangat lama karena
melibatkan proses produksi dengan tahapan yang
cukup banyak. Proses perencanaan dimulai dengan
membuat storyboard, menulis skenario dan
merencanakan pengambilan gambar. Pekerjaan
utama produksi video adalah proses pengambilan
gambar menggunakan perekam video baik yang
analog maupun digital. Proses akhir merupakan
kegiatan capturing, editing dan finishing yang lebih
bersifat pengaturan data mentah untuk diolah
sesuai kebutuhan. Proses pembuatan video
pembelajaran tersebut agar media pembelajaran
yang disajikan kepada peserta didik berkualitas
baik. Terutama pada pembelajaran matematika
yang membutuhkan tampilan video agar peserta
didik dapat memahami konsep-konsep yang
bersifat abstrak.

Geometri merupakan salah satu cabang
matematika yang sangat sulit dipahami jika
dijelaskan hanya dengan kata-kata. Geometri
analitik ruang membutuhkan tingkat penguasaan
kemampuan berpikir visual (visual thinking) dan
berpikir spasial (spatial thinking) mempengaruhi
prestasi peserta didik dalam belajar geometri
ruang. Hasil penelitian (Sumarni & Prayitno,
2016) mengungkapkan bahwa salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar geometri ruang adalah
karena kemampuan visual-spatial thinking yang
masih rendah, serta upaya untuk meningkatkan
kemampuan visual-spatial thinking mahasiswa
adalah pembelajaran geometri ruang melalui
pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan
software Geogebra.
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Pada pembelajaran Daring Semester Genap
Tahun 2020 Mata kuliah Geometri Analitik Bidang
rata-rata Nilai Akhir Mahasiswa pada Mata Kuliah
Geometri Analitik Bidang adalah 58. Faktor yang
mempengaruhi rendahnya nilai mahasiswa adalah
kurangnya persiapan Dosen dalam Pembelajaran
Daring, Dosen hanya memberikan tugas tanpa
menjelaskan konsep. Oleh karena itu sejalan
dengan Mata Kuliah Geometri Analitik Ruang
yang memerlukan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu bentuk Dimensi Tiga yang tidak
dapat diajarkan hanya menggunakan deskripsi
semata. Tetapi harus menggunakan gambar
berdimensi tiga atau video kemudian bisa
diaplikasikan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Jika pembelajaran tidak optimal
mengakibatkan tingkat 12 pemahaman mahasiswa
rendah, maka akan berdampak pada rendahnya
pemahaman mahasiswa pada mata kuliah yang
berhubungan dengan ruang, misalnya Kalkulus
Integral dan Kalkulus Lanjut. Dari sisi growth,
permasalahan ini sangat penting, karena
berdampak pada nilai akhir mahasiswa dan IPK
mahasiswa secara tidak langsung.

Geogebra  adalah  perangkat  lunak
matematika dinamis yang dapat digunakan untuk
segala tingkatan pendidikan yang terkait dengan
geometri, aljabar dan kalkulus. Menurut
Hohenwarter (2008) dalam (Nurdin et al., 2019),
program Geogebra sangat bermanfaat bagi guru
maupun siswa. Bagi guru, Geogebra menawarkan
kesempatan yang efektif untuk mengkreasi
lingkungan belajar online interaktif yang
memungkinkan siswa mengeksplorasi berbagai
konsep-konsep matematika. Menurut Lavicza
(Hohenwarter,  2004), sejumlah  penelitian
menunjukkan bahwa Geogebra dapat mendorong
proses penemuan dan eksperimentasi siswa di
kelas. Fitur-fitur visualisasinya dapat secara efektif
membantu siswa dalam mengajukan berbagai
konjektur matematis. Pada penelitian ini Aplikasi
Geogebra digunakan untuk membuat gambar
berbentuk tiga dimensi kemudian disajikan dalam
bentuk video pembelajaran (Nuritha & Tsurayya,
2021).

Pen Tablet atau dapat pula dikatakan Tablet
Grafis adalah perangkat keras (hardware) piranti
masukan ~ komputer  yang = membolehkan
pemakainya untuk menggambar dengan tangan dan
memasukkan gambar atau sketsa langsung ke
komputer, layaknya menggambar di atas kertas
menggunakan pensil (Galligan et al., 2010).

Sebuah tablet grafis terdiri dari tablet digital
dan sebuah kursor ataupun sebuah pena digital
(pen). Tablet digital memiliki permukaan yang
pipih sebagai alas gambar yang terdiri atas

perlengkapan elektronik yang dapat mendeteksi
gerakan kursor atau pena digital kemudian
menerjemahkannya menjadi sinyal digital yang
dikirim langsung ke komputer. Setiap titik atau
gerakan pada tablet merepresentasikan titik atau
gerakan pada layer monitor, inilah yang
membedakannya dengan fungsi mouse yang
tergantung pada letak kursor. Hasil gambar tidak
akan terlihat pada tablet itu sendiri, melainkan pada
monitor computer. Pada penelitian ini, pen tablet
digunakan sebagai media menulis secara virtual
dengan menerangkan secara langsung pembahasan
soal-soal secara sistematik (Karal et al., 2020).

Dari apa yang dipaparkan di atas dapat
dibuat video pembelajaran matematika untuk dapat
disebarkan kepada pembelajar dalam hal ini
mahasiswa untuk memperkuat kemampuannya
dalam mempelajari matematika secara visual.

Contoh Soal

Tentukan persamaan bidang singgung di suatu titik pada bola.
S:x2+y2+22 4 2x + 6y+6z + 8 = 0 dititik P(0, 0, z;)

CYTHAS v T BRTCOS B TY WA
Gambar 1. Proses Pembuatan Video Pembelajaran
dengan bantuan Pen Tablet

2.  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
kuasi eksperimen dengan pemilihan sampel
dilakukan secara acak akan tetapi tetap
berkelompok. Penelitian ini menggunakan desain
kuasi eksperimen. Kelompok eksperimen yakni
kelas yang pembelajarannya menggunakan video
dengan bantuan geogebra dan pen tablet sedangkan
kelompok kontrol ~merupakan kelas yang
pembelajaran menggunakan powerpoint. Kedua
kelompok diberikan pretestt pada awal penelitian
dan postest di akhir penelitian. Desain penelitian
diperlihatkan pada gambar 1 di bawah.

o X @)
O O

Gambar 2. Desain Pretestt Postest Group
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O: Pretestt atau postestt
X: Pembelajaran menggunakan video dengan bantuan
Geogebra dan pen tablet.

Penelitian dilakukan pada mahasiswa yang
mengontrak mata kuliah geometri analitik ruang
tahun ajaran 2021-2022 di Universitas Pattimura.
Untuk menentukan kelas yang menjadi kelas
kontrol dan eksperimen maka dilakukan pemilihan
secara acak. Dari hasil pemilihan didapat, kelas A
sebagai kelas eksperimen dan kelas B sebagai kelas
kontrol. Jumlah mahasiswa kelas A adalah 28
orang sedangkan mahasiswa kelas B berjumlah 33
orang.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana pembelajaran dengan menggunakan
video berbantuan aplikasi geogebra dan pen tablet
mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa
pada materi bola pada mata kuliah geometri
analitik ruang. Hasil belajar mahasiswa sebelum
diberi perlakuan tergambar pada hasil skor pretestt
dan hasil belajar mahasiswa setelah memperoleh

perlakuan terlukis dari skor postestt. Kualitas
peningkatan hasil belajar tergambar dalam nilai
gain ternormalisasi (N-Gain) dari kelas eksperimen
dan kontrol.

Rata-rata skor pretestt kelas eksperimen
adalah 44, 57 sedangkan rata-rata skor pretest kelas
kontrol lebih baik yakni mencapai 44,61. Selisih
rata-rata skor pretest adalah 0,04. Setelah kegiatan
pembelajaran dilaksanakan diperoleh bahwa rata-
rata skor hasil belajar mahasiswa baik kelas kontrol
dan kelas eksperimen mengalami peningkatan. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan  powerpoint  maupun  video
pembelajaran dengan bantuan geogebra dan pen
tablet berhasil meningkatkan hasil belajar
mahasiswa pada materi bola. Apabila diamati,
selisih rata-rata skor postestt mencapai mencapai
9,55 dengan mean skor postest kelas eksperimen
lebih tinggi mencapai 69,35 sedangkan mean skor
postest kelas kontrol hanya sebesar 59,80. Dapat
disimpulkan bahwa pada akhir pembelajaran, hasil
belajar mahasiswa yang belajar menggunakan
video dengan bantuan aplikasi geogebra dan pen
tablet lebih berkembang daripada mahasiswa yang
belajar dengan menggunakan powerpoint.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Hasil Belajar Mahasiswa

Data Eksperimen Kontrol
Statistik Pretest Postestt N-Gain Pretest  Postestt N-Gain
X 44,57 69.35 0.45 44.61 59.80 0.28
SD 13.92 12.76 0,14 16.04 15.83 0.13
N 28 28 31 31 31

Skor Maksimum = 100

Selanjutnya, diperoleh baik mahasiswa pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol secara
umum mengalami peningkatan skor setelah
melaksanakan kegiatan pembelajaran hal ini dilihat
dari nilai n-gain semua mahasiswa lebih dari O.
Hasil belajar mahasiswa di klasifikasi kriteria N-
Gain menurut Hake (1998) diperoleh Kkelas
eksperimen 2 mahasiswa atau 7,14% berada pada
kategori tinggi, 22 mahasiswa sekitar 78,47%
berada pada kategori sedang, mahasiswa yang
berada pada kategori rendah hanya 4 orang sebesar
14,29%. Pada kelas kontrol tidak ditemukan
mahasiswa yang peningkatan hasil belajar berada
kategori tinggi.

Mahasiswa kelas kontrol berada pada
kategori sedang dan rendah. Mahasiswa yang
berada pada kategori sedang adalah 18 orang yakni
58,06% sedangkan mahasiswa dikategori rendah
berjumlah 13 orang atau 41,94%.  Selisih
persentase n-gain antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada kategori sedang mencapai
20,41%. Berdasarkan klasifikasi n-gain hasil
belajar mahasiswa disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan video berbantuan
aplikasi geogebra dan pen tablet dapat membantu
mahasiswa mencapai peningkatan hasil belajar
pada materi bola lebih tinggi daripada kelas
kontrol.

Tabel 2. Klasifikasi Mahasiswa Berdasarkan N-Gain Hasil Belajar Mahasiswa

Kelas Paningkatan A
Tinggi 2 0.74 7.14

Eksperimen Sedang 22 0.47 78.47
Rendah 4 0.25 14.29

Kontrol Sedang 18 0.38 58.06
Rendah 15 0.15 41,94
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Dalam rangka memperoleh  jawaban
terhadap rumusan masalah maka dilakukan uji
statistik pada data pretest, postestt, dan N-Gain
untuk kedua kelas. Langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah uji normalitas dan homogenitas
untuk menentukan uji statistik yang akan
digunakan apakah menggunakan parametrik atau
non parametrik. Hasil uji normalitas data pretest
kelas eksperimen nilai signifikansi kurang dari
0,05 yaitu 0,003 maka data tersebut tidak normal.
Hasil uji normalitas data pretest kelas kontrol nilai

signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,063 maka data
tersebut normal. Karena data pretest salah satu
kelas berdistribusi tidak normal maka tidak
dilakukan uji homogenitas varians hamun lansung
menggunakan uji non parametrik. Berdasarkan uji
Mann Whitney, nilai Sig. (2-tailed) hasil pengujian
skor pretes yaitu 0,982 lebih dari o sehingga Ho
diterima artinya hasil belajar mahasiswa awal
kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol tidak berbeda secara signifikan atau setara.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Skor Pretest, Postestt, dan N-Gain Hasil Belajar Mahasiswa

Uji Shapiro-Wilk

Kelas

Statistik Df Sig. Ho
Eksperimen 0.876 28 0.003 Ditolak
Pretes -
Kontrol 0.936 31 0.063 Diterima
Eksperimen 0.393 34 0.393 Diterima
Postest .
Kontrol 0.003 32 0.003 Ditolak
. Eksperimen 0,093 34 0.801 Diterima
N-Gain -
Kontrol 0,144 32 0.078 Diterima

Hasil uji normalitas data postestt kelas
kontrol nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu
0,003 maka data tersebut tidak normal. Hasil uji
normalitas data pretest kelas eksperimen nilai
signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,393 maka data
tersebut normal. Karena data postestt kelas kontrol
berdistribusi tidak normal maka tidak dilakukan uji
homogenitas varians namun lansung menggunakan
uji non parametrik. Uji Mann Whitney, nilai Sig.
(2-tailed) hasil pengujian skor postestt yaitu 0,02
kurang dari o sehingga Ho ditolak artinya hasil
belajar mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan video berbantuan aplikasi geogebra
dan pen tablet lebih baik daripada mahasiswa yang
belajar menggunakan powerpoint.

Hasil uji normalitas data pretest kelas
eksperimen nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu
0,003 maka data tersebut tidak normal. Hasil uji
normalitas data pretest kelas kontrol nilai
signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,603 maka data
tersebut normal. Karena data pretest salah satu
kelas berdistribusi tidak normal maka tidak
dilakukan uji homogenitas varians hamun lansung
menggunakan uji non parametrik. Berdasarkan uji
Mann Whitney, nilai Sig. (2-tailed) hasil pengujian
skor pretes yaitu 0,982 lebih dari o sehingga Ho
diterima artinya hasil belajar mahasiswa awal
kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol tidak berbeda secara signifikan atau setara.

Table 4. Uji Homegenitas Varians

Uji Levene

Kelas

df2  Sig.  Ho

Eksperimen

N-Gain
Kontrol

64 0,042 Ditolak

Hasil uji normalitas data n-gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut adalah
0,801 dan 0,078 lebih dari 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians menggunakan uji Levene.
Hasil yang diperoleh nilai Sign. yakni 0,042 kurang
dari 0,05 sehingga kesimpulannya data n-gain tidak
homogen. Untuk melihat hasil uji perbedaan rata-

rata skor n-gain hasil belajar mahasiswa akan
dilakukan menggunakan uji t equal variances not
assumed. Hasil yang diperoleh nilai Sign. (2-tailed)
hasil pengujian skor n-gain yaitu 0,00 kurang dari
o sehingga Ho ditolak artinya peningkatan hasil
belajar mahasiswa kelas eksperimen lebih baik
daripada mahasiswa kelas kontrol.
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Tabel 5. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Skor Pretest dan
Postest Hasil Belajar Mahasiswa

Pretest Postest
Mann-Whitney U 432.500 281.500
Wilcoxon W 928.500 777.500
Z -0.023 -2.318
Asym. Sig. (2-tailed) 0.982 0.02

Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Skor N-Gain Hasil Belajar Mahasiswa
t-test for Equality of Means

T Df Sig. _Mean St_d. Error
(2-tailed) Difference Difference
Equal
N-Gain  variances not 4.821 0.000 0.17835 0.03699
assumed

Untuk  mempelajari  geometri  ruang
mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan
visual yang baik. Mahasiswa membutuhkan
pembelajaran menggunakan video yang memiliki
kualitas gambar dan suara yang bagus (Hariati et
al., 2020). Lebih lanjut, untuk mempelajari materi
bola pada mata kuliah geometri ruang sebaiknya
video pembelajaran yang cocok adalah yang
menggunakan animasi selain gambar dan suara
yang berkualitas. Penggunaan video menggunakan
bantuan aplikasi geogebra sangat disarankan
karena menunjukkan langkah pengerjaan secara
detail, gambar, animasi, materi ditampilkan lebih
menarik dan sangat jelas sehingga mempermudah
mahasiswa untuk mamahami materi geometri
ruang (Deswita & Ario, 2022).

Selanjutnya, penggunaan pen tablet atau
pena digital untuk menjelaskan materi bola
terutama saat melakukan perhitungan akan
membantu mahasiswa untuk lebih  mudah
memahami pelajaran. Pen tablet yakni sebuah alat
berbentuk pena kecil yang digunakan untuk
menulis pada tablet yang ditampilkan pada layar.
Penelitian yang dilakukan Wulandari et al. (2021)
dan Rajiman & Samsinar (2022) mengungkapkan
bahwa penggunaan pen tablet sangat membantu
mahasiswa untuk mempelajari matematika. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran dengan bantuan
aplikasi geogebra dan pen tablet mengalami
peningkatan hasil belajar pada materi bola, rata-
rata peningkatan mencapai 0,45 berada pada
kategori sedang. Hasil ini lebih baik daripada
mahasiswa di kelas kontrol, yang rata-rata
peningkatan hasil belajar hanya 0,28 berada
kategori rendah. Namun, pada kelas eksperimen
masih ditemui peningkatan hasil belajar mahasiswa
yang berada pada ketegori rendah yakni 14,29%
sehingga video pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini  sebaiknya semakin
disempurnakan baik dari segi kualitas gambar,
suara, dan animasi maupun kejelasan tulisan

menggunakan pen tablet. Lebih lanjut, perlu
diperhatikan durasi penggunaan video yang paling
ideal agar mahasiswa tetap mampu konsentrasi dan
tidak bosan (Ario et al., 2020).

4. Kesimpulan

Mahasiswa membutuhkan pembelajaran
yang memfasilitasi untuk melakukan visualisasi
dalam mempelajari materi bola pada geometri
analitik ruang. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan video
berbantuan aplikasi geogebra dan pen tablet lebih
baik daripada mahasiswa yang belajar secara
konvensional yaitu menggunakan powerpoint.

Beberapa saran berdasarkan sesuai dari hasil
penelitian ini yakni video pembelajaran dengan
bantuan geogebra dan pen tablet dapat dijadikan
sebagai salah satu media untuk membantu
mahasiswa mempelajari materi bola dan lebih baik
lagi digunakan untuk mempelajari materi lain pada
mata kuliah geometri analitik ruang.

Video pembelajaran yang dibuat sebaiknya
selalu dilakukan usaha untuk memperbaiki sesuali
dengan saran dan masukan dari mahasiswa sebagai
pihak yang menggunakan.
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